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Abstract

This study explored the demand for recreation served by the Gunung Gede
Pangrango National Park, using the willingness to pay approach. The demand function have
been formulated for each of the five recreation sites in the National Park, which the number
_ of visit every 1000 people is highly correlated with the transportation cost of the visit,

Through the demand function, it can be explored a better management scheme which
can increase the income, and at the same time can manage the sustainability of the
resources.

I. PENDAHULUAN

Hutan merupakan sumberdaya alam bemilai sosial ekonomis tinggi dan
telah banyak dimanfaatkan wuntuk kesejahteraan manusia. Keberadaan
sumberdaya hutan telah memberi berbagai manfaat bagi umat manusia, baik
berupa manfaat tangible maupun manfaat intangible. Manfaat fangible yang
dimaksud adalah manfaat yang berbentuk material atan yang dapat diraba, seperti
kayu, rotan, getah dan lain-lain, Manfaat jenis ini dihasilkan dari hutan yang
berfungsi sebagai Hutan Produksi. Sedangkan manfaat intangible adalah manfaat
yang berbentuk immaterial atau tidak dapat diraba seperti rekreasi, pendidikan,
hidrologis dan lain-lain. Manfaat-manfaat intangible mi dihasilkan/diberikan
oleh hutan yang berfungsi sebagai Hutan Wisata, Hutan Suaka Alam dan Hutan

. Lindung. Dalam pengelolaannya ketiga jenis fungsi hutan terakhir dipadukan ke
dalam apa yang disebut Taman Nasional, seperti halnya Taman Nasional Gunug
- Gede Pangrango (TNGP) yang menjadi obyek penelitian/studi ini.

Alokasi sumberdaya hutan untuk berbagai kepentingan atau menurut
fungsinya (Hutan Produksi, Hutan Suaka Alam, Hutan Waisata dan Hutan
Lindung) serta alokasi dana pembangunannya masing-masing sangat ditentukan
okeh nilai manfaat relatif dari masing-masing pemanfaatan tersebut bagi
kesejahteraan manusia.

Hutan Wisata sebagai salah satu dari pengelola Taman Nasional
merupakan kawasan hutan yang secara khusus dibina atau dikelola dan dipelihara
untuk memberi manfaat infangible, yakni berupa kegiatan rekreasi, terutama
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rckreasi alam. Akibat rendahnya pemahaman terhadap manfaat rckreast Hutan

Wisata dan masih sangat sedikinya upaya penclitian ekonomi secara kuantitatif

dari manfaat tersebut, telah menycbabkan sangat rendahnya investas:

pembangunan  Hutan Wisata. Dengan kata lain telah terjadi  mis-alokasi

sumbcrdaya modal (investasi) dalam pemanfaatan sumberdaya hutan bagi
* kesgjahteraan manusia.

Penilaian manfaat intangible secara objektif dan kuantitatif dapat dijadikan
sebagai dasar perhitungan investasi yang realistis dan rasional. Dengan
menvajikan perhitungan yang sesunggubnya diharapkan dapat menarik minat
investasi, baik olgh pemerintah, swasta maupun koperast.

Untuk. menilai manfaat intangible secara kuantitatif, para ahli ckonomi
sumberdaya alam telah berusaha mengembangkan suatu pendckatan yakni
pendekatan kescdiaan membayar (willingness to pay) dari para konsumen yang
bersangkutan, vang pada prinsipnya sama dengan pendugaan kurva permintaan
vang merupakan tempat kedudukan besarnya keinginan membayar dan
sekelompok konsumen pada berbagai tingkat konsumsinya.

Tujuan vang ingin dicapai dalam studi im adalah (1) menduga kurva
permintaan manfaat rckreasi dan (2) menduga nilai penerimaan yang dapat
diperolch pada berbagai tingkat harga karcis masuk vang dikenakan pada -
pengunjung,

Manfaat yang diharapkan apabila tujuan studi tersebut di atas tercapai
adalah : (1) memberikan landasan penilaian ckonomi kuantitatif bag: alokasi

. sumberdaya alam hutan, (2) memberikan dasar bagi pengembangan fasilitas
pelayanan rekreasi vang ekonomis dan (3) menguji dan memperkaya pengalaman
empirik dari penerapan metode kuantitatif dalam penilaian manfaat intangible
dar1 hutan.

II. METODOLOGI

A. Objek dan Waktu Penelitian

studi ini dilakukan di 5 (lima) lokasi rekreasi yang berada di dalam
sistem Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, yang meliputi :
1. Resort Kesatuan Pelestarian Alam Cibodas
2. Kebun Raya Cibodas
3. Wana Wisata Situ Gunung
4. Resort KPA Selabintana

Obvek studi ini adalah para pengunjung yang datang ke obyek-obyek
rekreasi yang berada di dalam dan sekitar Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango. Studi ini berlangsung selama dua bulan, mulai dari tanggal 4 juni
1990 sampai 28 juli 1990.

B. Hipotesis dan Asumsi

Studi ini mengambil hipotesis bahwa jumlah pengunjung rekreasi
dipengaruhi olch biaya perjalanan dan tingkat pendapatan masyarakat.
Semakin besar biaya perjalanan atau semakin jauh tempat tinggal konsumen
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akan semakin rendah tingkat kunjungan. Sementara itu scmakin tinggi
pendapatan masyarakat akan semakin tinggi kunjungan rekreasinya.

Dalam studi ini, untuk pembuktian hipotesis tersebut di atas
dikemukakan beberapa asumsi sebagai berikut :

I. Para konsumen memberikan respon/perilaku yang sama baik terhadap
perubahan harga karcis maupun terhadap biaya perjalanan,
2. Ragam kesenangan atau rasa puas selama perjalanan bukan berupa faktor
vang mempengarvhi permintaan rekreasi.
3. Tempat-tempat rekreasi alternatif mempunyai kualitas yang sama dalam
memberikan kepuasan kepada pengunjung.
4. Tempat rekreas: belum mencapai kapasitas maksimum schingga tidak ada
pengunjung yang tidak tertampung.
. Para pengunjung yang berasal dari daerah (zona)} yang berbeda dianggap
mempunyai selera, preferensi dan pendapat yang relatif sama.

LA

C. Pelaksanaan Pengambilan Data
Dart cara pengambilannya, data dibcdakan atas :
a. Data Primer, yang terdin dan :

(1)Karaktenstik pengunmjung, terdin dari : umur, jenis kelamtn,
pendidikan, pekerjaan, pendapatan per bulan, tempat tinggal, bentuk
kegiatan rekreasi, frekuensi kunjungan, jemis rombongan dan lama
kunjungan,

(2)Biaya perjalanan (travel cost) pergi-pulang vang mcliputi biaya-biaya
transportasi, konsumsi, dokumentasi, dan biaya karcis masuk.

b. Data Sekunder, yang terdin atas :

(1) Jumlah kunjungan

(2) Daerah asal pengunjung

(3) Jumlah penduduk daerah asal pengunjung
(4)Keadaan umum lokasi

D. Pendugaan Kurva Permintaan

Pada dasarnya metode kesediaan membayar (willingness ro pay) adalah
pendugaan kurva permintaan yang didasarkan pada kesediaan membayar para
pengunjung terhadap manfaat rekreasi yang diperolehnya.

Untuk menduga kurva permintaan diperlukan data-data : zonasi asal
pengunjung, jumlah pengunjung tiap zonasi, biaya perjalanan rata-rata darn
tiap zonasi, jumlah kunjungan dari tiap zonasi.

Dari data tersebut di atas, dibuat/diduga jumiah kunjungan per 1000
penduduk dari tiap zonasi dengan biaya perjalanan rata-rata dan tiap zonasi
dan pendapatan perkapita penduduk, yang dinyatakan dalam suatu persamaan
linear vang diperolch dari regresi linear sederhana sebagai berikut

V=a+b;C + b,I||
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Keterangan :

V = permintaan rekreasi/jumlah kunjungan per 1000 penduduk
C = biava perjalanan rata-rata dari tiap zonasi
I = pendapatan perkapita

Persamaan di atas adalah merupakan persamaan permintaan rekreasi
dan penduduk seluruh zonasi (4t Home Demand by Individuals in All Zones).

Untuk menduga nilai manfaat rekreasi dari tiap objek rekreasi,
digunakan perluasan metode biaya perjalanan dengan menggunakan metode
simulasi dari harga karcis. Pelaksanaannya dilakukan dengan cara melakukan
pendugaan jumiah kunjungan pada tiap harga karcis (simulasi) dengan cara
memasukkan nilai besarnya biaya perjalanan dari tiap zonasi ditambah dengan
nilai harga karcis masuk sebagai variabel bebas schingga diperoleh kurva
permintaan rekreast tahunan dari penduduk seluruh zonasi. (dnnual Demand
by the Population of All Zones) terhadap manfaat rekreasi.

I1l. PERMINTAAN MANFAAT REKREAST

Untuk ringkasnya hasil utama dari studi ini dapat disajikan dalam dua

tabel benkut :

Tabel 6. Dugaan Persamaan Permintaan Rekreasi : V = tingkat kunjungan per 1000

penduduk, C - biaya perjalanan dan I = pendapata perkapita

1.

2. AR Cibodas V=10,6910-0,001585 C+ 0,0000178 1 95 %
3. WH. Mandalawangi V= 17103-0,000272C+0,00000151 95 %
4.t T Siru Gurung V= 78529-00013C 95 %
5. KPA Selabintana V= 4,2610-0,00043C 95 %

KPA Cibodas V=182429 - 0,0088 C 95 %

Tabel 7, Hasil Simulasi : Perbandingan Keadaan Pengelolaan Sekarang dan Keadaan

Optimum (Penerimaan Maksimum)

I T N

' a HOK) tfa}.
KPA Cibodas 1.000 63.485 63,5 3.000 36.656 116,0
KR Cibodas 600 316918 190,2 | 10.000 | 120547 1.205,5
WW Mandalawangi 300 318.167 11,5 4.000 17.873 7,5
TW. Situ Gunung 300 52.656 15,8 1.500 27142 40,7
KPA Sclabintana 300 20.144 6.0 3.000 4983 15,0

JUMLAH -1 491.370 287,0 - | 207.203 1.442,7
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Dan hasil studi ini dapat diambil beberapa butir kesimpulan sebagai
. berikut :

1. Jumlah kunjungan rekreasi dari masyarakat ke obyek wisata Taman Nasional
Gunung Gede- Pangrango dipengaruhi oleh biaya perjalanan, yang terdiri
dari biaya transportasi, akomodasi dan biaya karcis masuk dan atau pungutan
lainnya, Semakin besar biaya perjalanan, semakin rendah kunjungan rekreasi
dan masyarakat tersebut.

2. Tingkat pendapatan perkapita regional sangat berpengaruh terhadap jumlah
kunjungan ke suatu obyek wisata. Semakin besar pendapatan perkapita suatu
region semakin besar jumlah kunjugan per 1000 penduduknya.

3. Pengenaan biaya karcis masuk yang ada sekarang masih terlalu rendah,
schingga pengunjung terlalu banyak. Dengan analisis permintaan diperoleh
bahwa karcis optimum (pada penerimaan maksimum) masih Jauh di atas
harga karcis yang ada tersebut. Pada perkiraan karcis optimal terscbut akan
diperoleh penerimaan beberapa kali hipat dari yang diterima pihak pengelola
sckarang ini.

4. Koefisien regresi negatif pada peubah biava perjalanan menunjukkan bahwa
kegiatan pengusahaan hutan wisata alam dapat dikelola dengan prinsip-
prinsip bisnis, artinya dapat dicari suaty kecadaan ekonomi dan finansial yang
optimum dari kegiatan pengelolaannya.

3. Koefisien regresi positif pada peubah pendapatan/income menunjukkan
bahwa kegiatan pengusahaan wisata alam sangat baik masa depannya sejalan
dengan kecenderungan peningkatan pendapatan perkapita dari Bangsa
Indonesia.

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, disarankan agar pengelolaan
arcal wisata TGNP ditaksanakan sccara profesional perusahaan, agar diperolch
penerimaan dengan keuntungan yvang maksimal sementara kelestariannva lebih
terjamin,

Dengan  pengelolaan profesional perusahaan, maka keuntungan bersih
vang diperoleh dapat diinvestasikan lebih lanjut, terutama wntuk membangun

- obyck rckreasi sejenis yang baru. Pembangunan obyck yang baru terscbut di
samping akan menampung pengunjung vang tidak tertampung (tersisth) pada
obyek vang ada sckarang, Juga berarti terjadinya pemingkatan aktivitas ckonomi
wilayah dengan dampak ganda baru yang lebih besar, baik terhadap pendapatan
maupun lapangan kerja masyarakat.
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